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MOTTO

“Gunakanlah waktu sebaik mungkin, karena sebanyak apapun kita memiliki uang,
Kita tidak akan bisa membeli waktu”

“Jadilah seperti pion dalam catur yang tidak pernah berjalan mundur”
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RINGKASAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang perlu ditingkatkan produksi, produktivitas dan
mutunya. Bibit merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting untuk
menentukan keberhasilan budidaya tanaman kelapa sawit. Bibit sawit yang lambat
tumbuh akan berpengaruh terhadap kemampuan tanaman untuk produksi.
Keterbatasan kemampuan tanah dalam penyediaan hara harus diimbangi dengan
penambahan unsur hara melalui pemupukan.

Unsur hara yang kurang tersedia didalam tanah dapat dibantu dengan
menambahkan mikroorganisme lokal (MOL). MOL merupakan cairan hasil
fermentasi yang menggunakan bahan-bahan organik yang mudah didapatkan.
Beberapa jenis MOL yang bermanfaat bagi tanaman adalah MOL dari limbah
kulit buah-buahan, nasi basi, rebung bambu, limbah bonggol pisang, limbah
sayuran, limbah rumah tangga dan masih banyak lagi. Pemberian MOL bonggol
pisang memberi pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Akar yang
panjang dapat menyerap unsur hara lebih jauh di tanah.

Penyerapan unsur hara yang ada didalam tanah dapat dibantu dengan
menggunakan fungi mikoriza arbuskular (FMA). FMA merupakan salah satu
alternatif yang patut menjadi pertimbangan dalam budidaya kelapa sawit, karena
FMA dapat meningkatkan kapasitas tanaman dalam menyerap unsur hara dan air
oleh tanaman sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman. FMA berfungsi
membantu menyerap unsur hara makro dan mikro tanah. Selain itu, FMA juga
membantu melindungi tanaman dari serangan patogen karena FMA menghasilkan
antibiotik.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Pasir Pengaraian dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2024.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh interaksi MOL dan FMA,
pengaruh utama konsentrasi MOL bonggol pisang dan pengaruh utama FMA
dalam pertumbuhan bibit kelapa sawit. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 kombinasi perlakuan
yaitu BOAO (MOL 0 ml/literair/polybag + FMA 0 gr/polybag), BOA1 (MOL 100
ml/literair/polybag + FMA 0 gr/polybag), BOA2 (MOL 200 ml/literair/polybag +

vii



FMA 0 gr/polybag), BOA3 (MOL 300 ml/literair/polybag + FMA 0 gr/polybag),
B1A0 (MOL 0 ml/literair/polybag + FMA 10 gr/polybag), B1A1 (MOL 100
ml/literair/polybag + FMA 10 gr/polybag), B1LA2 (MOL 200 ml/literair/polybag +
FMA 10 gr/polybag), B1A3 (MOL 300 ml/literair/polibag + FMA 10
gr/polybag).

Hasil penelitian menunjukan interaksi perlakuan MOL dan FMA
memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan bila
dibandingkan dengan kontrol. Pemberian konsentrasi B1A3 (MOL 300
ml/literair/polybag + FMA 10 gr/polybag) memberikan hasil tertinggi pada semua
parameter pengamatan. Pengaruh utama pemberian MOL memberikan pengaruh
nyata terhadap setiap parameter bila dibandingkan dengan kontrol (tanpa
pemberian MOL). Konsentrasi perlakuan terbaik pada perlakuan A3 dengan
konsentrasi 300 ml/literair/polybag. Pengaruh utama pemberian FMA
memberikan pengaruh nyata terhadap setiap parameter bila dibandingkan dengan
kontrol (tanpa pemberian FMA). Dosis perlakuan terbaik pada perlakuan Bl
dengan dosis 10 gr/polybag.
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ABSTRAK

REJEKI FRANCISKUS SIMBOLON, NIM 2027003. “Aplikasi Mikroorganisme
Lokal Bonggol Pisang dan FMA Terhadap Pertumbuhan Bibit Main-Nursery
Tanaman Kelapa Sawit”. Dibimbing oleh Dr. Yuliana Susanti, SP M. Si dan Al
Muzafri, S.T.P., M.Si.

Bibit merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting untuk
menentukan keberhasilan budidaya tanaman kelapa sawit. Bibit yang sehat sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman setelah ditanam di lapangan.
Unsur hara yang kurang tersedia didalam tanah dapat dibantu dengan
menambahkan mikroorganisme lokal (MOL) dan FMA. Salah satu jenis
mikroorganisme lokal yang mengandung substansi dan mikroorganisme yang
berguna bagi pertumbuhan tanaman adalah mikroorganisme lokal (MOL) bonggol
pisang. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) merupakan suatu bentuk asosiasi
antara jamur dan akar tumbuhan yang berfungsi membantu penyerapan air dan
hara, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pasir Pengaraian dari bulan Maret
sampai dengan bulan Mei 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 8 kombinasi perlakuan. Hasil
penelitian menunjukan interaksi perlakuan MOL dan FMA memberikan pengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan bila dibandingkan dengan kontrol.
Pengaruh utama pemberian MOL memberikan pengaruh nyata terhadap setiap
parameter bila dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian MOL). Pengaruh
utama pemberian FMA memberikan pengaruh nyata terhadap setiap parameter
bila dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian FMA).

Kata kunci: Mikroorganisme Lokal, Fungi Mikoriza Arbuskular, Bibit Kelapa
Sawit.



ABSTRACT

REJEKI FRANCISKUS SIMBOLON, NIM 2027003. "Application of Local
Microorganisms Banana Weevil and AMF on the Growth of Main-Nursery
Seedlings of Qil Palm Plants". Supervised by Dr. Yuliana Susanti, SP M. Si and
Al Muzafri, S.T.P., M.Si.

Seeds are one of the factors that have an important role in determining the
success of oil palm cultivation. Healthy seeds greatly influence plant growth and
production after they are planted in the field. Nutrients that are less available in
the soil can be helped by adding local microorganisms (MOL) and AMF. One
type of local microorganism that contains substances and microorganisms that
are useful for plant growth is the local microorganism (MOL) banana weevil.
Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) is a form of association between fungi and
plant roots which functions to help absorb water and nutrients, increase plant
resistance to drought and increase plant growth and yield. This research was
carried out at the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Pasir
Pengaraian University from March to May 2024. The research method used was
a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 8 treatment combinations.
The research results showed that the interaction of MOL and FMA treatments had
a real influence on all observed parameters when compared with the control. The
main effect of giving MOL was a real influence on each parameter when
compared with the control (without giving MOL). The main effect of giving FMA
was a real influence on each parameter when compared with the control (without
giving FMA).

Keywords: Local Microorganisms, Arbuscular Mycorrhizal Fungi, Oil Palm
Seedlings.
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